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Depok merupakan salah satu kota di Indonesia yang memiliki kisah sgjarah akibat kolonialisme. Kawasan
Depok Lama merupakan saksi dari kisah segjarah Depok pada masa kolonial. Hingga sekarang ini masih
terlihat bangunan-bangunan dengan arsitektur masa kolonial yang dijaga keasliannya oleh masyarakat.
Beberapa di antaranya resmi ditetapkan sebagai cagar budaya dan lainnya masih dalam proses kajian
pemerintah. Namun karena kebutuhan ruang yang semakin meningkat, bangunan cagar budaya menjadi
rawan dalam pengalihfungsian. Berdasarkan pada permasalahan tersebut maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengkaji mengenai proses keruangan perubahan bangunan cagar budaya peninggalan masa
kolonial di Kota Depok dengan melihat faktor berupa penggunaan lahan, cara hidup, dan jarak bangunan ke
jaringan transportasi. Tahun data penggunaan lahan yang digunakan adalah 1901, 1938, 1999, dan 2019.
Fungsi bangunan diklasifikasikan menjadi sarana pemerintahan, fasilitas umum, dan rumah tinggal. Metode
yang digunakan adalah metode kualitatif dengan analisis triangulasi dan spasial. Kemudian hasil yang
ditunjukkan dalam penelitian ini adalah bangunan dengan fungsi rumah tinggal 1ebih cepat mengalami
perubahan jika dibandingkan dengan fungsi lainnya karena dekat dengan jalan arteri dan kepemilikannya
masih pribadi sehingga lebih mudah berubah ke arah komersial. Bangunan dengan fungsi fasilitas umum
|ebih terjaga karena sudah ada SK dari pemerintah serta memiliki jarak paling jauh dari jalan arteri.

...... Depok is one of the citiesin Indonesia which has a history of colonialism. Depok Lama areais a witness
to the historical story of Depok City during the colonia period. To date, there are still buildings with
colonial architecture that have been preserved by the community for their authenticity. Some of them are
officially declared as cultural heritage and others are still in the process of being reviewed by the
government. However, due to the increasing need of space, cultural heritage buildings are prone to land
conversion. Based on these problems, the purpose of this study isto examine the spatial process of changes
in cultural heritage buildings from colonial period in Depok City by considering factors such as land use,
way of life, and distance of buildings to the transportation network. The years of land use data used are
1901, 1938, 1999, and 2019. Building functions are classified into government facilities, public facilities,
and houses. The method used in this research is a qualitative method with triangulation and spatial analysis.
The results obtained from this study are buildings with residential functions undergo changes quicker
compared to other functions because they are closer to arterial roads and their ownership is still private so it
iseasier to change into acommercia direction. Building with public facilities functions are preserved better
because there is a decree from the government and have the farthest distance from the arterial road.
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